ABSTRAK

Cecilia Rhisfasari Fauzy, Hubungan Bimbingan Klasikal dengan Kesadaran
Perilaku Toxic Masculinity (Penelitian di Lembaga Sekolah Islam Gender
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia Universitas Islam Negri Sunan Gunung
Djati Cabang Kabupaten Bandung).

Toxic Masculinity merupakan bentuk maskulinitas yang terbentuk dari konstruksi
sosial patriarki, yang menuntut laki-laki untuk dominan, tidak emosional, dan
menjauhi sifat feminin. Hal ini dapat menimbulkan tekanan psikologis dan
berdampak pada hubungan sosial. Dalam konteks ini, penting dilakukan intervensi
edukatif melalui bimbingan klasikal berbasis gender guna meningkatkan kesadaran
terhadap dampak buruk Toxic Masculinity, khususnya di kalangan pemuda dan
kader organisasi.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan bimbingan klasikal berbasis
gender dengan kesadaran terhadap perilaku Toxic Masculinity. Fenomena Toxic
Masculinity merupakan bentuk ekspresi maskulinitas yang merugikan, seperti
dominasi, kekerasan, penekanan emosi, dan diskriminasi berbasis gender.
Pembahasan mengacu pada pendekatan Gender Aware Counseling (GAC) oleh
Good, Gilbert, dan Scher, serta prinsip maskulinitas sehat dari American
Psychological Association (APA, 2018), yang menekankan pentingnya konseling
reflektif dan setara.

Subjek penelitian adalah peserta Sekolah Islam Gender PMII UIN Sunan Gunung
Djati Bandung, dengan jumlah responden sebanyak 50 orang. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan teknik pengumpulan data
melalui kuesioner dua variabel, yaitu bimbingan klasikal berbasis gender (X) dan
kesadaran terhadap Toxic Masculinity (Y).

Hasil analisis korelasi spearman diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,777
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang kuat antara kedua variabel, yang berarti bahwa
semakin optimal pelaksanaan bimbingan klasikal berbasis gender, semakin tinggi
tingkat kesadaran peserta didik terhadap perilaku Toxic Masculinity. Setiap dimensi
bimbingan, seperti perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan kepekaan terhadap isu
gender, berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran peserta dalam menolak
norma patriarki. Penelitian ini menyimpulkan adanya hubungan positif antara
bimbingan klasikal berbasis gender dan kesadaran Kkritis terhadap Toxic
Masculinity, serta dukungan terhadap nilai kesetaraan gender.
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